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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi dan menghitung presentase jarak unsur kebahasaan variasi leksikal
dan fonologi bahasa Melayu Jambi di Kecamatan Maro Sebo Ulu, Kabupaten Batanghari. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif-kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, teknik
pancing, teknik rekam, dan teknik catat. Data berupa 417 kosakata (200 kosakata Swadesh dan 217 kosakata
penggunaan Bahasa sehari-hari di wilayah pengamatan). Sumber data berasal dari tiga informan pada setiap titik
pengamatan yang merupakan penutur asli Bahasa Melayu Jambi di daerah pengamatan. Analisis data dilakukan
dengan cara mentrasnkripsi, membaca, menghubung-bandingkan, perhitungan dialektometri dan interpretasi
hasil. Hasil penelitian ditemukan variasi fonologi didapatkan 23 varian atau 5,5% pada TT-KB, 17 varian atau 4%
pada KB-TL, dan 19 varian atau 4,5% pada TT-TL. Variasi leksikal didapatkan 110 varian atau 26,3% pada TT-
KB, 92 varian atau 22% pada KB dan 103 varian atau 24,7% pada TT-TL. Hasil ini menunjukkan status
kebahasaan pada variasi leksikal dan fonologi adalah perbedaan wicara.

Kata Kunci: dialektologi, variasi leksikal, variasi fonologi, bahasa Melayu Jambi, Maro Sebo Ulu, dialektometri.

ABSTRACT

This study aims to describe and calculate the percentage distance of linguistic elements, namely lexical variation
and phonological variation of Jambi Malay language in Maro Sebo Ulu District, Batanghari Regency. The
research method used is a quantitative-qualitative descriptive method. Data collection was carried out through
observation, elicitation technique, recording technique, and note-taking technique. The data consists of 417
vocabulary items (200 Swadesh vocabulary items and 217 vocabulary items of daily language use in the
observation area). The data sources came from three informants at each observation point, all of whom are native
speakers of Jambi Malay in the observation area. Data analysis was conducted by transcribing, reading,
comparing, dialectometric calculation, and interpretation of results. The research findings revealed that
phonological variations yielded 23 variants or 5.5% at TT-KB, 17 variants or 4% at KB-TL, and 19 variants or
4.5% at TT-TL. Lexical variations yielded 110 variants or 26.3% at TT-KB, 92 variants or 22% at KB-TL, and
103 variants or 24.70% at TT-TL. These results indicate that the linguistic status of both lexical and phonological
variations falls under the category of speech difference.

Keywords: dialectology, lexical variation, phonological variation, Jambi Malay language, Maro Sebo Ulu,
dialectometry.

1. Pendahuluan

Bahasa daerah merupakan salah satu kekayaan budaya bangsa Indonesia yang memiliki
peran strategis sebagai alat komunikasi dalam lingkungan terbatas sekaligus penanda identitas
kelompok etnis tertentu (Kridalaksana, 2008). Setiap bahasa daerah membawa nilai-nilai,
tradisi, dan kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun, sehingga keberadaannya
perlu dijaga dan didokumentasikan. Salah satunya adalah Bahasa Melayu.

Bahasa Melayu, sebagai salah satu rumpun bahasa Austronesia, memiliki persebaran yang
sangat luas di kawasan Nusantara (Collins, 1998). Di Provinsi Jambi, bahasa Melayu telah
berkembang menjadi salah satu pusat kebudayaan Melayu dengan kekayaan variasi dialektal
yang mencerminkan keragaman geografis dan budaya masyarakatnya. Variasi bahasa ini tidak
hanya terjadi pada tingkat regional yang luas, tetapi juga pada tingkat lokal yang lebih spesifik,
seperti di tingkat kecamatan atau desa.
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Kecamatan Maro Sebo Ulu yang terletak di Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi,
merupakan salah satu wilayah dengan keragaman linguistik yang belum ada diteliti. Hal ini
menjadi perhatian peneliti untuk melakukan penelitian yang mendalam di Kecamatan Maro
Sebo Ulu mengenai variasi Bahasa yang ada di wilayah itu. Peneliti akan melakukan
pengamatan pada wilayah tersebut dengan berfokus pada variasi leksikal dan fonologi dengan
kajian dialektologi, pada tiga desa di Kecamatan Maro Sebo Ulu yaitu, Desa Tebing Tinggi,
Kembang Seri dan Teluk Leban.

Istilah "dialektologi” berakar dari bahasa Yunani, yakni gabungan kata "dialektos" yang
bermakna variasi penggunaan bahasa, dan "logos” yang berarti ilmu pengetahuan. Secara
definitif, dialektologi merupakan cabang linguistik yang mengkaji keragaman dialek secara
menyeluruh dalam suatu sistem bahasa (Nadra & Reniwati, 2009). Dialektologi ialah ilmu
tentang dialek atau cabang linguistik dan mengkaji perbedaan bahasa dengan memperlihatkan
perbedaan tersebut secara utuh atau semuanya (Mahsun, 1995) (Chambers & Trudgill, 2004)
(Fernandez, 1993).

Ayatrohadi (1997) mengklasifikasikan variasi dialek menjadi lima kategori, yaitu: (1)
variasi fonetik yang berkaitan dengan perbedaan cara pengucapan bunyi; (2) variasi semantik
yang menyangkut pergeseran makna kata; (3) variasi onomasiologis, yakni satu konsep yang
memiliki beragam nama di berbagai daerah; (4) variasi semasiologis, yakni satu nama yang
merujuk pada konsep berbeda di tempat yang berbeda; dan (5) variasi morfologis yang terkait
perbedaan dalam pembentukan kata.

Dari lima variasi dialek yang diklasifikasi oleh Ayatrohadi (1997) penelitian ini hanya akan
berfokus pada variasi leksikal dan fonologi. Variasi leksikal adalah bentuk keberagaman
bahasa yang terwujud pada tataran kosakata. Perbedaan ini ditandai oleh penggunaan kata-kata
yang berbeda asal-usul etimologisnya untuk mengacu pada makna yang sama (Nadra &
Reniwati, 2009). Dalam proses identifikasi variasi leksikal, aspek fonologis dan morfologis
tidak dijadikan pertimbangan, sehingga fokus analisis murni tertuju pada keberagaman
kosakata itu sendiri.

Fonologi merupakan bagian dari linguistik yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia (Chaer, 2013). Variasi fonologis merujuk pada perbedaan
yang ditemukan pada kata-kata bermakna identik ketika kata-kata tersebut berasal dari bahasa
leluhur yang sama (Mahsun, 1995). Perubahan yang terjadi bersifat bertahap dan hanya
melibatkan sebagian bunyi vokal atau konsonan dalam bahasa tersebut. Perbedaan fonologis
yang dikaji dalam penelitian ini mencakup variasi vokal dan variasi konsonan. Variasi vokal
adalah perbedaan yang muncul pada kosakata di satu lokasi yang memiliki perbedaan satu
bunyi vokal dibandingkan lokasi pengamatan lain, sedangkan variasi konsonan adalah
perbedaan yang terjadi pada kosakata di satu lokasi yang memiliki perbedaan satu bunyi
konsonan dibandingkan lokasi pengamatan lain (Junawaroh, 2016).

Penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan antara lain kajian variasi leksikal isolek
Kecamatan Air Hitam Kabupaten Sarolangun oleh Afria, dkk (2024) dan penelitian yang
dilakukan oleh (Afria, dkk. 2020) dengan judul “Variasi Fonologi dan Leksikal Dialek
Merangin di Desa Bungo Tanjung, Kampung Limo, dan Sungai Jering Kecamatan Pangkalan
Jambu”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada lokasi dan jumlah
kosakata yang digunakan, yaitu 417 kosakata (200 kosakata Swadesh ditambah 217 kosakata
sehari-hari), lebih banyak dibandingkan penelitian sebelumnya yang umumnya menggunakan
200 kosakata, penelitian terdahulu umumnya menggunakan 200 kosakata Morris Swadesh
sebagai datanya.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif bersifat deskriptif.
Pendekatan kuantitatif diterapkan dalam perhitungan dialektometri untuk menghasilkan
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gambaran objektif mengenai persentase variasi leksikal dan fonologi antarisolek (Sugiyono,
2017). Sementara itu, pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi dan
mendeskripsikan secara rinci setiap perbedaan yang ditemukan.

Sumber data penelitian diperoleh dari tuturan langsung penutur asli di tiga titik pengamatan
di Kecamatan Maro Sebo Ulu. Instrumen atau draf penelitian berupa 417 kosakata yang
mencakup 200 kosakata Swadesh dan 217 kosakata sehari-hari sesuai penggunaan di wilayah
pengamatan. Setiap titik pengamatan akan di ambil tiga informan utama yang dipilih
berdasarkan kriteria keaslian penutur.

Pengumpulan data dilakukan melalui empat teknik: (1) observasi partisipatif untuk
memastikan keberadaan variasi bahasa di lokasi penelitian; (2) teknik pancing dengan
mengajukan daftar kosakata kepada informan; (3) teknik rekam menggunakan alat perekam
untuk mendokumentasikan tuturan lisan; dan (4) teknik catat untuk mencatat langsung jawaban
informan.

Analisis data dilaksanakan dalam lima tahap. Pertama, transkripsi rekaman audio
menggunakan perangkat aplikasi ELAN dengan lambang Alfabet Fonetis Internasional (IPA).
Kedua, pembacaan menyeluruh terhadap hasil transkripsi untuk mengidentifikasi pola variasi.
Ketiga, teknik hubung banding (comparative method) untuk membandingkan unsur-unsur
kebahasaan antarisolek dan mengklasifikasikannya ke dalam variasi leksikal atau fonologi
(Zaim, 2014). Keempat, perhitungan dialektometri untuk menentukan persentase perbedaan
antarisolek. Kelima, interpretasi hasil berupa deskripsi status kebahasaan masing-masing
pasangan isolek.

Menurut (Mahsun, 1995), metode dialektometri pertama kali diperkenalkan pada tahun
1970-an oleh seorang peneliti bernama Seguy melalui karyanya yang berjudul "La
Dialectometrie dans l'atlas Linguitique de la Gascogne". Dalam karya tersebut, Seguy
memperkenalkan konsep dialektometri yang pembentukan istilahnya terinspirasi dari bidang
ekonomi, yaitu ekonometri.

sx100

n

=d%

S = jumlah beda dengan DP lain

n = jumlah kosakata yang dibandingkan

d = jarak kosakata dalam persentase

Berdasarkan sumber dari (Mahsun, 1995; Chambers & Trudgill, 2004; Fernandez, 1993)
presentase dan status kebahasaan fonologi dan leksikal dicantumkan dibawah ini:

Persentase dalam tataran leksikal: Presentase dalam tataran fonologi:
81% ke atas = perbedaan bahasa 17% = perbedaan bahasa
51% - 80% = perbedaan dialek 12%-16% = perbedaan dialek
31% - 50% = perbedaan subdialek 8%-11% = perbedaan subdialek
21% - 30% = perbedaan wicara 4%-7% = perbedaan wicara
0% - 20% = tidak ada perbedan 0% - 3% =tidak ada perbedan

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Variasi Leksikal

No Glos Variasi Data
1 Aku pan, sayo, awak 4
2 Apung timbol, apon, timbol 11
3 Beberapa bapu, baropo, barapo 24
4 Benar botol, banar, batol 26
5 Besar kodon, basoh, basak 33
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6 Buru (buru) bokadz0-kodz0, togasak, bagasak 42

7 Buruk dsoat, hodoar, burok 43

8 Busuk mambu, busok, busok 45

9 Cuci basuh, notfi, basoh 48
10 Datang tibo, dotan, tibo 53
11 Dengar anan, donor, nanan 58
12 Dimana di no, di mano, di mano 61
13 Dingin dinin, dinin, sojok 62
14 Dorong duRor, doron, tolak 66
15 Ekor okoy, akor, buntut 69
16 Ikat kobat, kabot, tambat 94
17 Ini ini, iko, ini 96
18 Jatuh uguy, dzotoh, togulon 101
19 Jauh dzaoh, d30, dsaoh 102
20 Kamu kau, kamun, kan 107
21 Kelahi botindzu, batinu, batffokok 112
22 Leher tiyan, lohar, lohar 125
23 Lempar lampaw, ponkan, ponkan 127
24 Mereka moaRoka, kamun, marako 142
25 Muntah montah, mutah, mabok 145
26 Panas unkap, anat, panas 150
27 Perempuan binu, batino, batino 156
28 Pohon pohon, botan, batan 159
29 Potong puton, tatak, natak 160
30 Satu sotu, satu, sokok 166
31 Semua galo, sagagolo, sagalo 172
32 Tertawa golok, tatawo, totawo 187
33 Tetek puki, tatak, papak 188
34 Tidak dokdo, tidok, dakdo 189
35 Tikam tikam, tikam, nudzah 192
36 Nenek gadah, gadoah, nai 202
37 Belanja bandsu, balondzo, balandso 203
38 Monyet dzigok, kro, karo 204
39 Anak angkat anak ankat, anak apkat, anak ambok 209
40 Anak pertama anak patamo, anak sulon, anak tuwo 210
41 Panggilan saudara | ambu, supak, mbok 215

perempuan
42 Panggilan ipar ambu, kamok, ayuk 217
perempuan

43 Sepupu perempuan | ayuk, mbok, ayuk 219
44 Keponakan anak buah, anak panakan, anak buah 220
45 Lemari lanRi, lamari, lamari 228
46 Aduk kaffaw, odok, adok 229
47 Aneh ansh, ansh, lasn 230
48 Anting-anting tantan, korabu, antan 231
49 Ayunan uwoy, buan, buan 233
50 Bagi rata baga lalok, babogs rato, babags rato 234
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51 Baju digantung badsu diganton, bodsu digontor, badzu 235
digayut
52 Bangkang bonkan, binal, tokak 238
53 Barengan sarompak, sasamo, sarompak 239
54 Baskom pan, sokom, sokum 240
55 Bercerita tfitu, bafarito, batfarito 243
56 Biji tampa, tampan, bidsi 246
57 Bilas baju parah kasn, morah bodsu, moras paka 247
58 Bos besar bos kadon, tokah, toksh 248
59 Bosan busan, laggon, moak 249
60 Buah sawo haloh, samanilo, samilo 250
61 Capung dzantfih, sosinon, kakinan 252
62 Celana tfanu, falano, falano 253
63 Celup aolop, ranom, nalok 255
64 Cerek fiRak, toko, ffarok 256
65 Colek folat, fuel, polat 258
66 Copot fupot, talopas, topagol 259
67 Cubit katil, kubit, kubit 260
68 Cuci baju nasah, basoh, masoh 261
69 Cuci piring bosoh tokay, nuffi pinon, masoh redar 262
70 Dandan boilok, basolak, sasiap 263
71 Di depan lahdok, di dopan, di muko 265
72 Diberantakan basiRak, batonar, basarak 268
73 Galon golon, golon, garagan 274
74 Mungkin tahpo, tapo, ogak 278
75 Gayung timbu, fabok, pansbok 279
76 Gelap kalam, galop, kalam 280
77 Gelinding lindan, narulan, nalindary 282
78 Gorden tidon, tabor, tabir 284
79 Hangus anguy, muton, agus 288
80 luran iyuRan, konsih, foka-tfoka 290
81 Ikut URoak, nurot, milu 293
82 Ingin ondok, nok, nak 294
83 Jahil dogal, dzohil, dzahal 295
84 Sepatu satuw, sapatu, sapatu 296
85 Jembatan dzamboh, dsaromoh, dzarambah 298
86 Katapel panfiy, ffipan potat, patfi 308
87 Kecentilan gatol, odzah, gotok 309
88 Kejedot tontus, taparandok, tatogus 310
89 Kelapa kapu, kalapo, kalapo 312
90 Kemarin hotan, kamaran, patan 313
91 Kepang rambut kobat ambot, kobot ramut, tambat rambot 314
92 Keranjang kandzon, koranon, korapan 315
93 Keras kepala tonkaR, keras kepalo, binal 316
94 Korek api tfitok, fetuk, kosot 317
95 Kuali kuwali, kuwali, kroli 318
96 Lengah lalay, lonah, lalai 324
97 Lipstik bonwa, gingu, galup 327
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o8 Longgar lungaR, longor, lobok 328
99 Lumpur lumpoR, liak, lumpur 329
100 Megah kilok, mogoh, mowah 331
101 Menanam padi Jnamay, nanor, nanor 334
102 Mencakar nokok, garous, maragau 335
103 Motif mutif, motif, forak 338
104 Mukenah tolkun, talikon, undon-undon 339
105 Nampan fipaR, napan, fopar 341
106 Pacar tunah, dzok, dzok 344
107 Pamer nangak, mamar, tasolok 347
108 Panen padi nuway, nabat, nuway 349
109 Panggil imbo, naruh, imbau 350
110 Pelintir milon, palintar, palintor 355
111 Pemalas maloy, panpegon, panegan 356
112 Pemarah pomaRah, pamarah, boson 357
113 Permen lulum, gagulo, kulom 359
114 Petir patos, galadak, galdok 360
115 Pintu pintuy, lawan, lawar 361
116 Piring piRan, pigon, pigan 362
117 Prasmanan idan prangfas, prasmanan, prasmanan 365
118 Rantang lonkat, rantan, lopkat 368
119 Rontok luRoh, rontok, luroh 370
120 Sanggul gundzon, gonor, sangol 372
121 Saya kepanasan panay, unkap, panas 374
122 Sepeda kitah, sapado, karota 380
123 Sisir sisay, sikat, sikat 383
124 Spatula kafi, kolatfi, kalagi 384
125 Talenan banku, palanos, tapak 387
126 Tanda tangan tando tanan, tando tanan, tikon 389
127 Pintar pintay, padok, padok 392
128 Teriak moRaon, toraon, pokok 394
129 Toples godoh, taples, molo 396
130 Ulekan santuw, sankalan, lason 398
131 Wujud udsud, rupo, udsud 399
132 Berjumpa timpo, basuo, dsumpo 401
133 Jendela dzondolo, dzanelo, tinkap 406
134 Rampas mobot, prampas, mardomo 413
135 Sawah hawah, umo, umo 415
136 Umpet nuRok, surok, lindon 417

Berdasarkan pemaparan data variasi leksikal di atas, maka diperlukan perhitungan

dengan rumus dialektometri untuk menetahui presentase status kebahasaan dari ketiga tempat
pengamatan, yaitu Desa Tebing Tinggi, Desa Kembang Seri dan Desa Teluk Leban. Presentase
menggunakan rumus dialektometri sebagai berikut.

TT dan KB
109 x 100

417
KB dan TL

= 26,1%
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91 x 100 _ 6o
417

TTdan TL

102 x100 _ »
417 P

Hasil dari perhitungan di atas menggunakan rumus dialektometri pada data variasi
leksikal didapatkan 109 varian atau 26,1% pada TT-KB, 92 varian atau 21,8% pada KB dan
103 varian atau 24,4% pada TT-TL. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan status kebahasaan
nya adalah perbedaan wicara.

Tabel 2
Presentase Variasi Leksikal dan Status Kebahasaan
Tempat pengamatan Jumlah presentase Status Kebahasaan
TT-KB 26,1% Perbedaan wicara
KB-TL 21,8% Perbedaan wicara
TT-TL 24,4% Perbedaan wicara
3.2 Variasi Fonologi
No Variasi Posisi Data
1 y~0~9 ultima 2
2 g~r~r ultima 3,5, 16, 152
3 n~g~1 penultima 5
4 nds~n~nds ultima 8 dan 151
5 m~p~p ultima 9
6 u~a~a penultima 13
7 a~0~a penultima 15, 16, 18, 22, 52, 54, 73, 74, 98, 99, 126, 201,
224, 297, 33 dan 400.
8 o~a~a ultima 6, 22, 35, 36, 56, 126 dan 224
9 9~0~a penultima 17, 20, 21, 23, 49, 51 dan 100.
10 R~r~r ultima 20, 31, 44,52, 73,109, 114, 115, 133, 139, 141,
149, 155, 157, 182, 269, 300, 301, 307, 326,
352, 382 dan 414.
11 R~r~r penultima 277 dan 390.
12 a~0~a antepenultima | 30, 35 dan 227.
13 u~0~0 ultima 40, 67,1 31, 138, 191, 146, 196, 201, 251,273,
285, 291, 303, 319,321, 330, 371, 385, 386 dan
409.
14 b~b~m penultima 25 dan 41.
15 0~0~a ultima 18, 25, 30, 31, 52, 89, 99, 124, 129, 132, 151,
153, 175, 186, 214, 216, 218, 227, 281 dan 343.
16 o~o~a penultima 29, 170, 226 dan 242.
17 R~r~r antepenultima | 29 dan 348
18 a~o~2 penultima 30
19 h~b~b penultima 38
20 u~u~0 ultima 373
21 o~a~a penultima 46
22 g~f~n penultima 47
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23 0~U~0 ultima 54, 74, 165 dan 382.

24 o~u~u ultima 55, 120, 211 dan 301

25 0~0~a antepenultima | 59.

26 a~0~a ultima 38, 59, 63, 73, 183, 221, 223, 225, 322 dan 390

27 K~s~h penultima 65

28 o~i~i ultima 76, 119, 171 dan 320.

29 oy~i~a ultima 72.

30 Iy~i~i ultima 77

31 ay~o~2 ultima 174

32 u~0~0 penultima 78, 195, 336, 353 dan 369.

33 g~h~g penultima 80 dan 89

34 g~g~h penultima 83 dan 289.

35 aw~0~0 ultima 85 dan 412.

36 h~k~k penultima 103

37 o~@~9 penultima 114

38 o~@~2 penultima 116

39 W~I~r ultima 116, 185 dan 408.

40 o~i~a ultima 98, 118, 135, 257 dan 345.

41 o~o~i ultima 122

42 R~r~r ultima 124,158, 199, 272, 364, 402, 405 dan 410.

43 g~t~n penultima 130.

44 g~I~I penultima 134, 321 dan 323.

45 uU~0~0 penultima 139

46 i~0~2 penultima 130, 141, 154, 311 dan 332.

47 o~0~a penultima 72 dan 148.

48 o~0~a antepenultima | 221

49 k~p~p penultima 162

50 g~r~r penultima 165 dan 223.

51 h~s~s penultima 169, 174 dan373.

52 p~p~m penultima 155

53 h~g~g ultima 177

54 g~r~r penultima 186

55 R~r~k ultima 190

56 b~g~Db ultima 194

57 k~k~g penultima 212

58 u~u~g penultima 212 dan 213

59 g~S~@ penultima 213

60 o~a~a penultima 221

61 0~0~U ultima 225

62 o~a~d penultima 109, 227 dan 348.

63 I~o~i antepenultima | 242

64 o~i~i penultima 245

65 a~0~a penultima 364
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66 0~U~0 ultima 264

67 g~n~n ultima 266

68 I~9~9 peultima 271

69 b~g~0 ultima 271

70 0~U~U antepenultima | 273

71 g~g~1 penultima 275

72 9~0~9 penultima 275

73 h~s~s ultima 281

74 a~0~0 penultima 299

75 0~0~a ultima 311

76 i~o~i penultima 323

77 ay~a~oay ultima 326

78 0~U~U penultima 330

79 n~n~t penultima 332

80 m~m~b penultima 333

81 h~g~g ultima 98 dan 345
82 u~o~u ultima 352

83 u~u~o0 penultima 366 dan 367
84 g~a~g antepenultima | 365

85 g~W~g antepenultima | 365

86 R~r~r penultima 371

87 b~g~b ultima 388 dan 403
88 u~0~a penultima 395

89 &~z~d3 penultima 400

90 dz~n~d3 penultima 405

Berdasarkan pemaparan data di atas maka didapatkan 23 variasi pada TT-KB, 17 variasi
pada KB-TL dan 19 variasi pada TT-TL. Untuk menentukan status kebahasaan dari ketiga
tempat pengamatan tersebut, maka akan dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus
dialektologi untuk melihat presentase perbedaan fonologinya. Hal ini dijelaskan dengan rumus
berikut.

TT dan KB
23 x 100
—— =55%

417
KB dan TL

17 x 100 _ 4
417 7
TT dan TL
19 x 100
T = 4,5%
Hasil dari perhitungan di atas dengan menggunakan rumus dialektometri maka didapatkan
23 varian atau 5,5% pada TT-KB, 17 varian atau 4% pada KB-TL, dan 19 varian atau 4,5%
pada TT-TL. Hasil ini menunjukkan bahwa status kebahasaannya adalah perbedaan wicara.

Tabel 1
Presentase Variasi Fonologi dan Status Kebahasaan
Tempat pengamatan Jumlah presentase Status Kebahasaan
TT-KB 5,5% Perbedaan wicara
KB-TL 4% Perbedaan wicara
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TT-TL 4,5% Perbedaan wicara

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang variasi leksikal dan fonologi di Kecamatan Maro Sebo
Ulu, Kabupaten Batanghari, khususnya di Desa Tebing Tinggi (TT), Desa Kembang Seri (KB),
dan Desa Teluk Leban TL, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan 417 kosakata
yang terdiri dari 200 kosakata Morris Swadesh dan 217 kosakata sesuai dengan penggunaan
sehari-hari. Dari total kosakata tersebut, terdapat 99 kosakata yang memiliki persamaan di
ketiga titik pengamatan,

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode dialektometri, ditemukan variasi fonologi
sebesar 23 varian (5,5%) pada TT-KB, 17 varian (4%) pada KB-TL, dan 19 varian (4,5%) pada
TT-TL. Sementara untuk variasi leksikal ditemukan 109 varian (26,1%) pada TT-KB, 91 varian
(21,8%) pada KB-TL, dan 102 varian (24,4%) pada TT-TL. Status kebahasaan yang diperoleh
dari hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan wicara pada variasi fonologi dan
leksikal di ketiga titik pengamatan. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun masih dalam
satu wilayah kecamatan, terdapat karakteristik bahasa yang berbeda di setiap desa.
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